UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Anonim.

Anonim.

Anonim.

Anonim.

Anonim.

Anonim.

Anonim.

Anonim.

Anonim.

Anonim.

Skabielf pada Kucing di Klinik Hewan Kayu Manis dan Penularan Skabies pada Manusia di
Yogyakarta
DIAN WIGATI YUSTIN, drh. M. Th. Khrisdiana Putri, M.P., Ph.D.

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

2010. Centers for Disease Control and Prevention (CDC) Parasite-
Scabies. Retrieved December 23, 2018, from Centers for Disease Control
and Prevention: http://www.cdc.gov/parasites/scabies/biology.html.
Diakses pada 23 desember 2018 pukul 17.00.

2010. Centers for Disease Control and Prevention (CDC). 2010.
https://www.cdc.gov/dpdx/scabies/index.html.  Diakses pada 26
desember 2016 pukul 15:009.

2012. Departemen Kesehatan RI. 2012. Profil Kesehatan Indonesia.
Jakarta: Departemen Kesehatan Republik Indonesia.

2015. https://www.friskies.co.id/artikel/kenali-perbedaan-kucing-jantan-
and-betina. Dikutip pada tangga 28 Juni 2019 pukul 11.00.

2018. http://iimuveteriner.com/apa-itu-scabies/. Dikutip pada tanggal 26
Desember 2018 pukul 05:56.

2018. https://www.researchgate.net/figure/Notoedres-cati-female-dorsal
surface-in focus-A-anus-DS-blunt-dorsal-spines_fig6_6337280. Dikutip
pada tanggal 27 Desember 2018 pukul 16:53.

2019. http://infonyakucing.blogspot.com/2012/06/daursikus-hidup
tungautelinga-ear-mite.html. Diakses pada 8 Mei 2019 pukul 09.00.

2019. http://kucingpersiaoke.blogspot.com/2014/07/aneka-pola-warna-
kucing ras-persia-dan-lainya.html. Diakses pada 8 Mei 2019 pukul 09.00.

2019. https://www.medicalnewstoday.com/articles/16961.php. Diakses
pada 31 Januari 2019 pukul 06.00.

2019. https://www.tipsmerawarkucing.com. Diakses pada 8 Mei 2019
pukul 09.00.

Arlian, L.G. 1989. Biology, Host Relation, and Epidemiology of Sarcoptes Scabiei.

Annual Review of Entomologi. 34:139-161.

Benbrook, A.E., Sloss, M.W. 1961. Veterinary Clinical Parasitology. lowa: lowa

States University press.

Brown, R.G., Tony, B. 2005. Lecture Notes Dermatology. Jakarta : Erlangga.

Buffington, C.A.Tony. 2014. External and Internal Influences on Disease Risk in

Cats. Journal of the American Veterinary Medical Association, Vol 220,
No. 7, 2002.

28


http://www.cdc.gov/parasites/scabies/biology.html
https://www.cdc.gov/dpdx/scabies/index.html
https://www.friskies.co.id/artikel/kenali-perbedaan-kucing-jantan-and-betina
https://www.friskies.co.id/artikel/kenali-perbedaan-kucing-jantan-and-betina
http://ilmuveteriner.com/apa-itu-scabies/
https://www.researchgate.net/figure/Notoedres-cati-female-dorsal%20surface-in%20focus-A-anus-DS-blunt-dorsal-spines_fig6_6337280
https://www.researchgate.net/figure/Notoedres-cati-female-dorsal%20surface-in%20focus-A-anus-DS-blunt-dorsal-spines_fig6_6337280
http://infonyakucing.blogspot.com/2012/06/daursikus-hidup%20tungautelinga-ear-mite.html
http://infonyakucing.blogspot.com/2012/06/daursikus-hidup%20tungautelinga-ear-mite.html
http://kucingpersiaoke.blogspot.com/2014/07/aneka-pola-warna-kucing%20ras-persia-dan-lainya.html
http://kucingpersiaoke.blogspot.com/2014/07/aneka-pola-warna-kucing%20ras-persia-dan-lainya.html
https://www.medicalnewstoday.com/articles/16961.php
https://www.tipsmerawarkucing.com/

Skabieks pada Kucing di Klinik Hewan Kayu Manis dan Penularan Skabies pada Manusia di
Yogyakarta
DIAN WIGATI YUSTIN, drh. M. Th. Khrisdiana Putri, M.P., Ph.D.

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Desmawati, Ari, P.D., Oswati, H. 2015. Hubungan Personal Hygiene dan Sanitasi
Lingkungandengan Kejadian Skabies di Pondok Pesantren Al-Kautsar
Pekanbaru. JOM Vol 2 No 1, Februari 2015.

Flynn, R.J. 2002. Parasites of Laboratory Animal. The Lowa State University
Press. Ames:Lowa.

Griana, T.P. 2013. Scabies : Penyebab, Penanganan dan Pencegahannya. El-Hayah
Vol. 4, No.1September 2013.

Khairiyah. 2011. Zoonosis dan Upaya Pencegahannya ( Kasus Sumatera Utara).
Jurnal Litbang Pertanian, 30(3), 2011.

Levine, D.N. 1994. Buku Pelajaran Parasitologi Veteriner. Yogyakarta: UGM
Press.

Natadisastra, D., Ridad, A. 2005. Parasitologi Kedokteran : Ditinjau dari Organ
Tubuh yang diserang. Jakarta : EGC.

Nurcahyo, W. 2017. Penyakit Parasiter Kucing. Yogyakarta : UGM Press.

Oakley, A. 2009. Scabies: Diagnosis and Management. Best Practice Journal
(19):12-16.

Pudjiatmoko, 2006. Manual Penyakit Hewan mamalia. Jakarta: kementrin
Pertanian Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan.

Rahayu, T. 2015. Identifikasi dan Prevalensi Ektoparasit pada Kucing Kampung
(Felis silvestris catus) di Pasar Batu dan Arhanud Sebagai Sumber
Belajar Biologi. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan
Pendidikan Matematika Dan Illmu Pengetahuan Alam, Universitas
Muhammadiyah, Malang.

Soeharsono. 2007. Penyakit Zoonotik pada Anjing dan Kucing. Yogyakarta:
Kanisius.

Subronto, 2010. Penyakit Parasit dan Mikroba pada Anjing dan Kucing. Gadjah
Mada University Press, Yogyakarta.

Sudirman. T. 2006. Scabies : Masalah Diagmosis dan Pengobatan. Majalah
Kesehatan Damianus. Vol. 5, No. 3. September 2006. Hal : 177-190.

Sungkar, S. 1991. Cara Pemeriksaan Kerokan Kulit untuk Menegakkan Diagnosis
Skabies. Majalah Parasitologi Indonesia. him. 61-64.

Suwed, M.A., Napitulu, R.M. 2011. Panduan Lengkap Kucing. Jakarta: Niaga
Swadaya.



Skabieks pada Kucing di Klinik Hewan Kayu Manis dan Penularan Skabies pada Manusia di
Yogyakarta
DIAN WIGATI YUSTIN, drh. M. Th. Khrisdiana Putri, M.P., Ph.D.

Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Urquhart, G.M., Armour, J., Duncan, H., Doon, A.M., Jenning, F.W. 1989.
Veterinary Parasitology. Long Man Scientific and Technical. New York.
pp. 184 187.

Walton, S.F., Currie, B.J. 2007. Problem in Diagnosing Scabies, a Global Disease
in Human and Animal Populations. Clinical Microbiology Reviews. 20
(2):268-279.

Wardhana, A.H., Manurung, J., Iskandar, T. 2006. Skabies : Tantangan Penyakit
Zoonosis Masa Kini Dan Masa Mendatang. Wartazoa. 16 (1):4052.



